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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Pengamatan titik profil 

Titik Pengamatan 1 

Titik Koordinat : 2ᵒ33'51.1'' LS dan 120ᵒ01'43.7" BT 

Lokasi   : Desa Kanandede Kec. Rongkong 

Penggunaan Lahan : Hutan Sekunder 

Kedalaman (cm) Deskripsi 

0-20 Tekstur Lempung Berpasir 

20-45 Tekstur Lempung Berpasir 

45-90 Tekstur Lempung Berpasir 

90-120 Tekstur Lempung Berpasir 

120-150 Tekstur Lempung Berpasir 

150-230 Tekstur Pasir Lempung 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Penampang Profil hingga lapisan bahan induk titik pengamatan 1 
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Titik Pengamatan 2 

Titik Koordinat : 2ᵒ36'52.1'' LS dan 120ᵒ05'22.9" BT 

Lokasi   : Desa Tandung Kec. Sabbang 

Penggunaan Lahan : Hutan Sekunder 

Kedalaman (cm) Deskripsi 

0-20 Tekstur Lempung Berpasir 

20-40 Tekstur Lempung Berpasir 

40-60 Tekstur Pasir Lempung 

60-110 Tekstur Lempung Berpasir 

 

 

Gambar 3. Penampang Profil hingga lapisan bahan induk titik pengamatan 2 
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Titik Pengamatan 3 

Titik Koordinat : 2ᵒ37'26.2'' LS dan 120ᵒ07'08.5" BT 

Lokasi   : Desa Pararra Kec. Sabbang 

Penggunaan Lahan : Hutan Sekunder 

Kedalaman (cm) Deskripsi 

0-20  Tekstur Lempung Berpasir 

20-40 Tekstur Lempung Berpasir 

40-70 Tekstur Lempung Berpasir 

70-90 Tekstur Lempung Berpasir 

90-110 Tekstur Pasir Lempung  

110-180 Tekstur Pasir Lempung 

180-200 Tekstur Pasir Lempung 

200-250 Tekstur Pasir Lempung 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Penampang Profil hingga lapisan bahan induk titik pengamatan 3 
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Titik Pengamatan 4 

Titik Koordinat : 2ᵒ36'48.8'' LS dan 120ᵒ11'53.5" BT 

Lokasi   : Desa Malimbu Kec. Sabbang 

Penggunaan Lahan : Hutan Sekunder 

Kedalaman (cm) Deskripsi 

0-20 Tekstur Pasir 

20-40 Tekstur Lempung Liat 

40-85 Tekstur Liat 

85-130 Tekstur Lempung Liat 

130-190 Tekstur Lempung 

 

Gambar 5. Penampang Profil hingga lapisan bahan induk titik pengamatan 4 
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Titik Pengamatan 5 

Titik Koordinat : 2ᵒ36'40.3'' LS dan 120ᵒ12'10.0" BT 

Lokasi   : Desa Malimbu Kec. Sabbang 

Penggunaan Lahan : Hutan Sekunder 

Kedalaman (cm) Deskripsi 

0-18 Tekstur Lempung Berlumpur 

18-30 Tekstur Lempung Berlumpur 

30-50 Tekstur Lempung Liat Berpasir 

50-85 Tekstur Lempung Liat Berpasir 

85-110 Tekstur Lempung Liat Berpasir 

110-150 Tekstur Lempung Liat Berpasir 

150-210 Tekstur Lempung Liat Berpasir 

 

Gambar 6. Penampang Profil hingga lapisan bahan induk titik pengamatan 5 
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Lampiran 2. Pengukuran infiltrasi 

Gambar 7. Titik 1 UL 1 Gambar 8. Titik 1 UL 2 Gambar 9. Titik 1 UL 3 

 

Gambar 10. Titik 2 UL 1 

 

Gambar 11. Titik 2 UL 2 

 

Gambar 12. Titik 2 UL 3 

Gambar 13.  Titik 3 UL 1 
Gambar 14.Titik 3 UL 2 Gambar 15.  Titik 3 UL 3 

Gambar 16.  Titik 4 UL 1 Gambar 17.  Titik 4 UL 2 
 

Gambar 18.  Titik 4 UL 3 
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Gambar 19.  Titik 5 UL 1 Gambar 20.  Titik 5 UL 2 Gambar 21.  Titik 5 UL 3 
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Lampiran 3. Karakteristik Sifat Fisik dan Kimia Tanah. 
Tabel Hasil Analisis Lab karakteristik Sifat Fisik dan Kimia Tanah 

Titik 
Sampel 

Pasir Debu Liat 
Bulk 

density 
Kadar 

air awal 
C-

organik 
Permeabilitas Kelas 

tekstur 
–––––– % –––––– g cm-3 g g-1 % cm jam-1 

U1L1 55 32 13 0.98 3.6 1.76 29.49 
Lempung 
Berpasir 

U1L2 57 36 7 1.11 3.4 1.62 49.76 
Lempung 
Berpasir 

U1L3 59 35 7 1.10 3 1.49  
Lempung 
Berpasir 

U1L4 69 23 8 1.18 2.6 1.42  
Lempung 
Berpasir 

U1L5 64 28 8 1.08 1.8 1.31  
Lempung 
Berpasir 

U1L6 74 24 2 1.08 0.8 1.16  
Pasir 

lempung 

U2L1 65 19 16 1.06 3 1.80 27.32 
Lempung 
Berpasir 

U2L2 71 13 15 1.04 1.6 1.49 31.93 
Lempung 
Berpasir 

U2L3 73 25 2 1.02 0.8 1.24  
Pasir 

lempung 

U2L4 73 13 14 1.00 2.6 1.02  
Lempung 
Berpasir 

U3L1 55 39 8 0.98 0.4 2.20 48.09 
Lempung 
BerPasir 

U3L2 55 38 6 0.96 0.2 1.85 53.44 
Lempung 
Berpasir 

U3L3 70 28 2 0.94 0.4 1.83  
Lempung 
Berpasir 

U3L4 64 34 2 0.92 1 1.76  
Lempung 
Berpasir 

U3L5 86 6 8 0.91 1.6 1.66  
Pasir 

Lempung 

U3L6 88 5 7 0.89 0.6 1.44  
Pasir 

Lempung 

U3L7 81 11 8 0.87 0.4 1.23  
Pasir 

Lempung 

U3L8 80 12 8 0.86 0.8 1.15  
Pasir 

Lempung 

U4L1 46 43 11 0.84 1.8 1.57 27.67 Lempung 

U4L2 34 37 29 0.82 1.6 1.26 4.91 
Lempung 

Liat 

U4L3 34 25 41 0.81 1 1.09  Liat 

U4L4 31 34 35 0.79 1 0.83  
Lempung 

Liat 

U4L5 30 49 21 0.78 1.6 0.72  Lempung 

U5L1 42 53 6 0.76 1.8 1.98 40.64 
Lempung 
berlumpur 

U5L2 48 40 12 0.75 1.4 1.75 27.84 Lempung 

U5L3 53 19 28 0.74 3.4 1.68  
Lempung 

liat berpasir 

U5L4 54 21 24 0.72 4.2 1.50  
Lempung 

liat berpasir 

U5L5 56 20 23 0.71 3.2 1.13  
Lempung 

liat berpasir 
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U5L6 59 17 24 0.70 3.6 1.26  
Lempung 

Liat 
berpasir 

U5L7 55 20 26 0.68 1.8 1.10  
Lempung 

liat Berpasir 



32 
 

 

Lampiran 4. Rerata-rata Karakteristik Sifat Fisik dan Kimia Tanah 

Titik 
Pengam

atan 

Permeabilit
as (cm jam1) 

Bulk Density 
(g cm-3) 

C-organik (%) 
Kadar 

Air awal 
(g g-1) 

1 39.62 1.08 1.46 2.53 

2 29.62 1.03 1.38 2 

3 50.76  0.91 1.64 0.67 

4 16.29 0.80 1.09 1.7 

5 34.24 0.72 1.48 2.7 

 Rata rata        34.11                 0.91            1.41          1.92
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Lampiran. 5 Ketinggian pada lima titik pengamatan 

 

Gambar 25. ketinggian pada enam titik pengamatan sesuai dengan ilustrasi transek-
Katena 
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Lampiran 6. Data curah hujan bulanan Luwu Utara tahun 2022 (CHRS, 2023) 

Bulan Curah Hujan (mm) 

Januari 225,58 

Februari 432,67 

Maret 416,36 

April 355,85 

Mei 327,38 

Juni 271,54 

Juli 187,28 

Agustus 96,55 

September 77,15 

Oktober 265,38 

November 345,56 

Desember 240,42 

Total 3281,72 
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Lampiran 7. Peta Kelerengan Das Rongkong dan informasi kelas kelerengan Das 
Rongkong oleh analisis SIG (2023) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
No Kelas  Keterangan Luas (ha) 

1 0-8 % Datar 45762,9 

2 8-15 % Landai 80,547 

3 15-25 % Agak Curam 183,767 

4 25-45 % Curam 51544,9 

5 >45 % Sangat Curam 75044,1 
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Lampiran 8. Pengamatan Analisis Sifat Fisik dan Kimia Tanah di Laboratorium 

(a)                                                                      (b) 

    

                 (c)                                                                        (d) 

 

 

 

 

 

                                                                      

               (e) 

Gambar 26. Proses Analisis Laboratorium (a), Pengukuran Tekstur Tanah (b) Hasil 
C-Organik sudah di titrasi (c) Pengukuran Permeabilitas (d) 
Penimbangan sampel tanah utuh untuk pengukuran Bulk Densty (e) 
Pengukuran Kadar air tanah. 


